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GONADOTROPIN TERHADAP KUANTITAS TELUR AYAM BURAS 


Yusophin Dwi Hennawan 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penyuntikan dosis 
berulang honnon gonadotropin terhadap kuantitas telur ayam buras, yang ditinjau dari 
jumtah produksi telur, berat telur, dan berat produksi telur ayam buras. 

Hewan percobaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah ayam buras 
yang berumur 5-6 bulan. Rancangan percobaan yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah Rancangan Acak Kelompok dengan 4 perlakuan, 8 ulangan dan 8 kelompok 
pengambilan data. Perlakuan yang diberikan adalah penyuntikan berulang seminggu 
sekali selama 8 Minggu ]00 IU PMSG (PI), 100 IU hCG (P2), kombinasi 100 IU 
PMSG dan 100 IU hCG (P3) dibandingkan penyuntikan larutan NaCI fisiologis 
sebagai kontrol (PO). Pengamatanjumlah produksi dan berat telur dilakukan tiap hari 
selama 8 minggu. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan Analisis Varian yang 
dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Terkecil 5%. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa penyuntikan 100 IU PMSG, 100 IU hCG 
maupun kombinasinya seminggu sekali meningkatkan jumlah produksi telur 
mingguan secara nyata (P<O,05) pada kelompok penyuntikan PMSG serta kombinasi 
honnon PMSG dan hCG dibandingkan kontrol maupun penyuntikan honnon hCG. 
Rataan berat tiap butir telur dan berat produksi telur meningkat secara nyata (P<0,05) 
pada kelompok dengan penyuntikan PMSG serta kombinasi PMSG dan hCG 
dibandingkan kontrol maupun penyuntikan honnon hCG. 
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